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Abstrak 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh disiplin 
kerja, usia kerja, dan stres kerja terhadap pretasi kerja pegawai pada Dinas Perdagangan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini merupakan peneliti explanatory research dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Ukuran besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 
85 responden yang juga merupakan jumlah besarnya populasi, adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah melalui penyebaran koesioner dari data primer. Metode analisis 
yang digunakan adalah regresi linier berganda, sedangkan uji hipotesis digunakan Uji F dan 
Uji T. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa disiplin kerja, dan stres kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pewagai pada Dinas Perdagangan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Sedangkan variable usia kerja yang tidak signifikansi dengan 
variable prestasi kerja pegawai. Variable disiplin kerja yang berpengaruh dominan prestasi 
kerja pegawai pada Dinas Perdaganga Provinsi Sulawesi Selatan. 
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PENDAHULUAN  
 Keberlangsungan dan eksistensi organisasi dalam menghadapi tingkat persaingan 
diperlukan langkah strategis (Idrus, 2021). Salah satu strategi yang dapat diaplikasikan adalah 
dengan sistem pengelolaan masukan (input) dan luaran (output) yang ada. Input mencakup 
sumberdaya manusia, fasilitas, dan modal harus dikembangkan secara optimal (Setaidi dkk, 
2016). Sumberdaya manusia harus dapat diberdayakan secara optimal guna mencapai kinerja 
yang tinggi. Hal ini sangat esensial, karena produktivitas merupakan suatu tujuan dari setiap 
organisasi dan dapat dijadikan sebagai cerminan kinerja organisasi. Sehingga dibutuhkan 
sumberdaya manusia yang berdisiplin tinggi. 
Peran sumber daya manusia dalam organisasi mempunyai arti yang sama pentingnya dengan 
pekerjaan itu sendiri (Sutrisno, 2010). Mengingat pentingnya sumber daya manusia dalam 
organisasi atau perusahaan. SDM sebagai factor penentu organisasi atau perusahaan harus 
memiliki kompetensi–kompetensi tertentu yang menjadi aspek penting dalam menentukan 
keberhasilan organisasi atau perusahaan tersebut (Desi, 2021). Secara umum dalam suatu 
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organisasi atau instansi pemerintahan selalu menginginkan setiap pegawainya agar 
berprestasi. Dalam mencapai tujuan ini, suatu organisasi dalam bekerja dipengaruhi banyak 
faktor, salah satunya yang dapat mempengaruhi prestasi kerja adalah apabila pegawai 
mampu mengahadapi kesulitan baik di dalam maupun di luar pekerjaan (Karim dkk, 2020). 
Prestasi pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang 
harus dicapai atau tugas yang harus dicapai (Hani dkk, 2016). Tugas yang harus dilaksanakan 
sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam kurun waktu tertentu. Dalam rangka 
meningkatkan disiplin kerja pegawai maka diperlukan adanya pegawai negeri yang penuh 
kesetian dan ketaatan pada pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawab sehingga 
disiplin pegawai dapat dilaksanakan denganaturan telah ditetapkan. Hubungan antara usia 
dengan kinerja menjadi isu penting yang semakin berkembang selama decade yang akan 
datang (Kusuma & Benita, 2018). Pertama, ada kepercayaan luas bahwa kinerja semakin 
menurun dengan bertambanya usia. Terlepas dari kepercayaan tersebut benar atau salah, 
banayk orang percaya hal itu dan bertindak berdasar kepercayaan itu. Kedua, adanya realitas 
bahwa pekerja berumur tua semakin banyak (Maddatuang dkk, 2020), dan Ketiga, peraturan 
di suatu Negara untuk berbagai maksud dan tujuan, umumnya mengatur batas usia pension 
(Karim, 2019). 
Stres kerja adalah suatu kondisi keteganggan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan 
kondisi seseorang (Helmi & Arisudana, 2009). Dikatakan lebih lanjut, bahwa stres yang terlalu 
besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk mengahadapi lingkungan (Sultan, 
2021). Akhirnya menganggu pelaksanaan tugas-tugasnya, berarti menganggu prestasi 
kerjanya (Fitriano & Dhar, 2009). Dalam menegakan disiplin kerja diperlukan suatu kebijakan 
dari instansi sehingga disiplin kerja terhadap pegawai bisa dilaksanakan sesuai dengan yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah. Berdasarkan undang-undang yang berlaku dan wajib 
dipatuhi oleh setiap pegawai khususnya pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Disiplin kerja pegawai negeri mutlak harus dijalankan dan ditegakkan demi tumbuh 
berkembangnya suatu aparatur pemerintah (Suprapti, 2018). Dalam mengamalkan tugas dan 
tangung jawab yang telah dipercayakan. Bangsa dan Negara kepada pegawai negeri oleh 
karena itu sudah menjadi kewajiban setiap pegawai untuk menegakkan disiplin. Disiplin kerja 
berpengaruh besar pada kinerja instansi (Maddatuang dkk, 2021). Ketika tingkat disiplin kerja 
suatu instansi itu tinggi maka diharapkan pegawai bekerja lebih baik, sehingga produktivitas 
instansi meningkat (Karim dkk, 2021). Selain itu disiplin kerja yang baik meningkatkan 
efisiensi kerja semaksimal mungkin, tidak menghabiskan waktu yang banyak bagi 
perusahaan untuk sekedar melakukan pembenahan diaspek kedisplinan tersebut dan waktu 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan instansi (Kusuma & Benita, 2018). 
 
METODOLOGI 

 Berdasarkan penjelasan pada pendahuluan diatas, maka dalam penelitian ini mengkaji 
dua variable yakni variable independen yaitu disiplin kerja, faktor usia, dan stres kerja (X) dan 
variabel dependen yaitu prestasi kerja pegawai (Y). Penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif sehingga penulis menjelaskan pengaruh disiplin kerja, factor usia, dan stres kerja 
terhadap prestasi kerja pegawai pada kantor dinas perdagangan provinsi Sulawesi Selatan. 
Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Mangkunegara, 2009). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai di Kantor Dinas Pedagangan Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 85 
orang pegawai. 

Pengambilan sampel yang dilakukan adalah menggunakan metode accidental sampling 
yaitu pengambilan sampel secara acak. Accidental sampling adalah cara pengambilan sampel 
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dengan cara mengambil sampel dimanapun didapatkan tanpa syarat pengambilan tertentu. 
Hasil dari sampling tersebut memiliki sifat yang objektif. Dalam mengumpulkan data primer, 
penelitian ini dilengkapi dengan kuesioner berupa daftar pertanyaan yang diajukan kepada 
85 orang pegawai di Kantor Dinas Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan menjadi responden 
dan berisi segala sesuatu yang berkaitan dengan variable-variable penelitian (Mangkunegara, 
2016). Selain itu, dalam menentukan skor kuesioner menggunakan skala likert yaitu skor 
tertinggi adalah 5 untuk jawaban sanfat setuju, skor 4 untuk. 

Metode pengumpulan data adalah yang dapat digunakan untuk mengumpulkan atau 
mendapatkan data dari fenomena empiris (Silalahi, 2015). 
1. Observasi (pengamatan) yaitu pengambilan data dengan melihat secara langsung tanpa 

ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. 
2. Interview (wawancara) yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara sipenanya atau pewawancara 
dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan Interview 
guide/panduan wawancara. 

3. Kuisioner (angket) yaitu sebuah set pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan 
masalah penelitian dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai 
makna dalam menguji hipotesa. 

Pengumpulan data untuk analisis mempergunakan kuesioner yang telah ada dan skor 
dengan skala likert yang merupakan salah satu cara untuk menentukan skor, dimana cara 
pengukuran dengan menghadapkan seseorang responden kepada sebuah pertanyaan dan 
diminta untuk memberikan jawaban. Kemudian dari jawaban tersebut diberikan bobot 
nilai/skor. 

Metode analisis data dengan menggunakan metode kuantitatif (Ghozali, 2017) yaitu:  
1. Analisis Deskriptif merupakan suatu metode analisis yang dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran dan keterangan terhadap objek yang diteliti mengenai masalah yang dihadapi. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih 

variable independen (X1, X2…..) dengan variable dependen (Y). Analisis ini untuk 
mengetaahui arah hubungan antara variable independen dengan variable dependen 
apakah masing – masing independen berhubungan positif atau negative dan untuk 
memprediksi nilai dari variable dependen apabila nilai variable independen mengalami 
kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau ratio. 
Persamaan analisis regresi linear berganda sebagai berikut: 

    
Y =a + β X1 + β X2 + β X3 + e 

 Dimana: 
  Y   = Prestasi kerja 
  A   = Nilai konstan 
  β    = Koefisien regresi 
  X1  = Disiplin kerja 
  X2  = Usia Kerja 
  X3  = Stres kerja 
  e    = Error tems. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  
1. Disiplin Kerja 

Hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan uji parsial didapatkan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja dengan prestasi kerja pegawai, ini 
ditandakan dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel yaitu 5,132 > 1,66388 dan nilai 
peluang (sig) pengujian sebesar 0,000 yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prstasi kerja pegawai pada 
Dinas Perdagangan Provinsi Sulawesi – Selatan di Makassar. 
 
2. Usia Kerja  

Hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan uji parsial didapatkan bahwa ada 
pengaruh positif dan tidak signifikan antara usia kerja terhadap prestasi kerja pegawai, ini 
ditandakan dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel yaitu 1,742 > 1.66388 dan nilai 
peluang (sig) pengujian sebesar 0,085 yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa usia kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. 

Bagi pihak instansi, agar lebih memperhatikan setiap usia dari para pegawai, karena usia 
yang lebih produktif diharapkan akan semakin efektif dan efisien dalam melaksanakan kinerja 
yang akan mampu menghasilkan prestasi kerja yang optimal sehingga akan berdampak 
positif bagi kemajuan instansi (Hasibuan dkk, 2016). 
 
3. Stres Kerja 

Hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan uji parsial didapatkan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan antara stres kerja dengan prestasi kerja pegawai, ini 
ditandakan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,038 > 1,66388 dan nilai peluang 
(sig) pengujian sebesar 0,045 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa stres kerja 
berpengaruh postif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. 

Akibat dari stress banyak dan bervariasi. Beberapa di antaranya, tentu saja positif 
seperti motivasi pribadi, rangsangan untuk bekerja lebih keras, dan meningkatnya inspirasi 
hidup yang lebih baik. 

 
B. Pembahasan 

Nilai koefisien konstanta adalah sebesar 4,787. Hal ini berarti bahwa, apabila kenaikan 
variable atau nilai dari Disiplin Kerja (X1), Usia Kerja (X2), dan Stres Kerja (X3) di objek 
penelitian adalah sama dengan nol, maka besarnya variable dependen Prestasi Kerja (Y) di 
lokasi tersebut akan sebesar 4,787. Hal ini menandakan apabila variable independen yang 
meliputi Disiplin Kerja, Usia Kerja, dan Stres Kerja bernilai nol, maka skor Prestasi Kerja 
pegawai adalah sebesar 4,787. 

Nilai koefisien regresi yang dimiliki Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,573 dan memiliki 
hubungan yang positif terhadap Prestasi Kerja pegawai (Y). Maka apabila nilai Disiplin Kerja 
(X1) mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara nilai variael independen lainnya (Usia 
Kerja dan Stres Kerja) bersifat tetap, maka tingkat variable Prestasi Kerja (Y) akan meningkat 
sebesar 0,573. Hal ini berarti apabila terjadi peningkatan variable disiplin kerja sebesar satu 
satuan maka terjadi peningkatan skor prestasi kerja pegawai sebesar 0,573. 
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Nilai koefisien regresi yang dimiliki usia kerja (X2) sebesar 0,219 dan memiliki hubungan 
yang positif terhadap yang positif terhadap prestasi kerja (Y). Maka apabila nilai usia kerja 
(X2) mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara nilai variable independen lainnya 
(disiplin kerja dan stres kerja) bersifat tetap, maka tingkat variable prestasi kerja pegawai (Y) 
akan meningkat sebesar 0,219. Hal ini berarti apabila terjadi peningkatan variable usia kerja 
sebesar satu satuan maka akan terjadi peningkatan skor prestasi kerja pegawai sebesar 0,219. 

Nilai koefisien regresi yang dimiliki stress kerja (X3) sebesar 0,221 dan memiliki 
hubungan positif terhadap prestasi kerja (Y). Maka apabila nilai stress kerja (X3) mengalami 
kenaikan sebesar satu poin, sementara nilai variable independen lainnya (disiplin kerja dan 
usia kerja) bersifat tetap, maka tingkat variable prestasi kerja pegawai (Y) akan meningkat 
sebesar 0,221. Hal ini berarti apabila terjadi peningkatan variable stres kerja sebesar satu 
satuan maka terjadi peningkatan skor prestasi kerja pegawai sebesar 0,219. 

 
Tabel 1. Uji Koefisien dan determinasi 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Adjusted r2 sebesar 0,504 yang artinya bahwa 
disiplin kerja, usia kerja, dan stres kerja mempengaruhi prestasi kerja pegawai sebesar 50,4%, 
dan sisanya sebesar 49,6% dipengaruhi oleh factor lain di luar variable penelitian ini seperti 
variable kompensasi, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan lain – lain. 

SIMPULAN 
Terdapat pengaruh secara simultan variable disiplin kerja, dan stres kerja terhadap 

prestasi kerja pegawai pada Dinas Perdagangan Provinsi Sulawesi – Selatan di Makassar. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai F hitung yang lebih besar dari nilai F tabel (29,464 > 2,72) dan nilai 
P yang lebih kecil dari α (0,000 < 0,05). Terdapat variable usia kerja yang tidak signifikansi 
dengan variable prestasi kerja pegawai pada Dinas Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan di 
Makassar sebab hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,085 > 0,05. Variabel disiplin 
kerja yang berpengaruh dominan terhadap prestasi kerja pegawai pada Dinas Perdagangan 
Provinsi Sulawesi – Selatan di Makassar. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung yang lebih 
besar dari nilai t tabel (5.132) > (1.66388) dan nilai P yang lebih kecil dari α (0,000 > 0,05). 
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Model R 
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